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I will always do my best, so that I can‟t blame myself for failure. 

 

- Chance, Choice, Change - 

 

“Attitude is little thing that makes a big difference.” – Winston S. Churchill 
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ABSTRACT 

 

This research purposes to finding the effect of physical work environment 

and non-physical work environment to employee performance through job 
satisfaction as intervening variabel (study on employees of unit weaving PT. 

Primatexco Indonesia). 

Data collected through distribution of questionnaires to 70 employees of 
unit weaving PT. Primatexco Indonesia with non random sampling. The 

techniques of data testing in this research includes validity test, reliability test, the 
classical assumption test, multiple linear regression, and the Sobel test to examine 

the mediation effect with software SPSS version 16 for Windows.  

The results of this research indicates that  physical work environment has 
positive and significant influence on the job satisfaction, non-physical work 

environment has positif and significant influence on job satisfaction, physical 
work environment has positive and significant influence on the employee 

performance, non-physical work environment has positive influence but not 
significant on the employee performance,  job satisfaction has positif influence but 
not significant on the employee performance, and job satisfaction hasn‟t 

mediation effect on physic work environment and non-physic work environment to 
employee performance. 

Keywords :  

 

  

physical work environment, non-physical work environment, job 

satisfaction, employee performance. 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh lingkungan kerja 

fisik dan lingkungan kerja non fisik terhadap kinerja karyawan melalui kepuasan 
kerja sebagai variabel intervening (studi pada karyawan bagian weaving PT. 

Primatexco Indonesia). 

Data dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner kepada 70 karyawan unit 
weaving PT. Primatexco Indonesia dengan non random sampling. Teknik uji data 

yang digunakan dalam penelitian ini meliputi uji validitas, uji reliabilitas, uji 
asumsi klasik, analisis regresi linier berganda, dan uji Sobel untuk menguji efek 

mediasi dengan menggunakan software SPSS versi 16 for Windows.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa lingkungan kerja fisik berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja, lingkungan kerja non fisik 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja, lingkungan kerja fisik 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, lingkungan kerja 

non fisik berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kinerja karyawan, 
kepuasan kerja berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kinerja 
karyawan, dan kepuasan kerja tidak memediasi pengaruh lingkungan kerja fisik 

dan lingkungan kerja non fisik terhadap kinerja karyawan. 

Kata kunci : 

 

 

  

lingkungan kerja fisik, lingkungan kerja non fisik, kepuasan 

kerja, kinerja karyawan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Sumber daya manusia merupakan salah satu komponen perusahaan yang 

sangat penting dalam menunjang keberhasilan mencapai visi, misi dan tujuan 

perusahaan yang telah ditetapkan. Dengan sumber daya manusia yang berkualitas, 

perusahaan dapat menjalankan kegiatan bisnisnya secara optimal guna mencapai 

berbagai keunggulan kompetitif. Keunggulan kompetitif dapat dibangun melalui 

strategi-strategi sumber daya manusia. Sebuah organisasi atau perusahaan tidak 

dapat berfungsi dengan baik tanpa adanya orang-orang yang memiliki motivasi 

kerja yang tinggi dan mempunyai kompetensi yang baik.   

 Sering kali ditemukan, di era semakin ketatnya persaingan bisnis ini 

banyak permasalahan yang muncul yang pada akhirnya menyebabkan runtuhnya 

bisnis perusahaan. Banyak faktor penyebabnya, seperti perusahaan yang tidak 

mampu beradaptasi dengan perkembangan teknologi, tidak stabilnya kondisi 

perekonomian, gangguan faktor politik maupun disebabkan oleh kurang baiknya 

kinerja karyawan perusahaan tersebut. Harus diakui bahwa sumber daya manusia 

merupakan faktor yang ikut andil dalam menentukan keberhasilan suatu 

perusahaan. Manusia sebagai tenaga kerja tidak dapat disamakan dengan faktor 

produksi lain, seperti mesin, bahan baku maupun modal, karena manusia 

mempunyai pikiran, perasaan, keinginan dan kebutuhan untuk dipenuhi dan 

berpengaruh terhadap semangat kerjanya. Dengan pemberdayaan tenaga kerja 

1 
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yang baik, manajer dapat memberikan arahan, bimbingan dan motivasi kepada 

karyawannya untuk mencapai tingkat kinerja sesuai target yang telah ditetapkan 

perusahaan. 

 Begitu pentingnya peran sumber daya manusia dalam mendukung 

pertumbuhan dan kemajuan suatu perusahaan. Tanpa tenaga kerja yang 

berkualitas, sekalipun perusahaan memiliki modal yang besar, teknologi dan 

peralatan yang canggih, sistem kerja yang bagus, dan fasilitas kerja yang 

mumpuni, perusahaan akan sulit dalam mencapai target yang menjadi tujuannya. 

Sumarni dan Soeprihanto (2013) mengemukakan bahwa sumber daya manusia 

merupakan partner kerja bagi organisasi. Untuk itu, penting bagi perusahaan 

untuk memahami kebutuhan-kebutuhan karyawan yang dapat mendukung dan 

mendorong peningkatan kualitas serta kuantitas kerja karyawannya, yang pada 

akhirnya juga mampu meningkatkan kinerja perusahaan. 

 Selain itu, perusahaan pun mempunyai peran penting dalam menciptakan 

dan menjaga kinerja karyawan agar tetap optimal. Perusahaan menginginkan 

kinerjanya selalu maksimal, sedangkan karyawan menginginkan kebutuhan 

hidupnya dapat terpenuhi. Hal ini menimbulkan hubungan yang saling terkait 

antar keduanya. Apabila perusahaan ingin kinerjanya tinggi, maka perusahaan 

harus memberikan perlakuan khusus kepada karyawannya agar memiliki motivasi 

dan semangat yang tinggi dalam bekerja. Dikemukakan oleh Sumarni dan 

Soeprihanto (2013), seperti halnya terhadap konsumen, perusahaan juga harus 

bertanggung jawab kepada karyawan perusahaan. Karyawan tentunya sangat 

mengharapkan adanya kenyamanan dalam bekerja, pemberian upah yang layak, 
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adanya jaminan kerja dan berhak mengetahui keadaan perusahaan serta 

mengharapkan pimpinan yang responsif terhadap keluhan pekerja. 

 Keberhasilan perusahaan untuk mempertahankan tingkat kinerja yang 

tinggi tidaklah mudah. Butuh kepiawaian manajemen perusahaan untuk 

memahami apa yang menjadi kebutuhan karyawan, bagaimana menciptakan 

lingkungan kerja yang menunjang peningkatan kinerja dan bagaimana cara untuk 

menjaga suasana kerja yang kondusif serta nyaman yang selanjutnya berdampak 

pada semangat kerja yang tinggi dan karyawan bekerja dengan maksimal. Pada 

kenyataannya, semakin besar suatu perusahaan maka akan semakin kompleks 

hubungan antar individu dalam perusahaan tersebut. Oleh karena itu, perusahaan 

harus mengaktifkan fungsi integrasi yaitu proses aktivitas untuk memahami motif-

motif dan sifat-sifat karyawan sekaligus memahami apa yang menjadi kebutuhan 

mereka. Dengan kata lain, fungsi integrasi diadakan untuk menyesuaikan antara 

kepentingan individu dengan kepentingan perusahaan sehingga akan terjadi 

keselarasan dalam mencapai tujuan perusahaan (Sumarni dan Soeprihanto, 2013). 

Wibowo (2012), mengemukakan kinerja merupakan proses pemberdayaan 

sumber daya organisasi untuk mencapai tujuan organisasi. Kinerja bukan hanya 

hasil kerja, namun memiliki makna yang lebih luas, yakni termasuk bagaimana 

proses dilakukannya pekerjaan tersebut. Oleh karena itu, kinerja dapat dijelaskan 

sebagai sesuatu yang dikerjakan dan bagaimana cara mengerjakannya. Proses 

bagaimana mengerjakan pekerjaan inilah yang dipengaruhi oleh berbagai faktor 

sehingga setiap individu atau karyawan menghasilkan kinerja yang berbeda-beda. 

Dari kontribusi karyawan tersebut, perusahaan akan memberi imbalan berupa 
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program pengembangan dan pelatihan, kenaikan gaji, pemberian promosi, atau 

bahkan demosi dan pemberhentian sebagai karyawan (Mathis dan Jackson, 2002). 

Mangkunegara (2004) menjelaskan kinerja sebagai hasil kerja atau prestasi 

kerja secara kuantitas dan kualitas yang diperoleh karyawan dalam menjalankan 

pekerjaan sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Banyak 

faktor yang berpengaruh terhadap kinerja karyawan, baik faktor internal maupun 

faktor eksternal. Faktor-faktor tersebut diantaranya kemampuan dan kepribadian 

karyawan, kesehatan karyawan, kompensasi, gaya kepemimpinan, lingkungan 

kerja fisik, lingkungan kerja non fisik, kepuasan kerja, budaya organisasi dan 

faktor-faktor lainnya. Selain itu, Sumarni dan Soeprihanto (2013) menyatakan 

bahwa kinerja karyawan dapat dipengaruhi oleh faktor bawaan, faktor pendidikan 

dan latihan, faktor gizi, faktor lingkungan dan faktor kemauan karyawan untuk 

bekerja sama. Baik secara langsung maupun tidak langsung faktor-faktor tesebut 

dapat memberi pengaruh terhadap aktivitas kerja karyawan di perusahaan.  

Setiap perusahaan selalu berusaha untuk mempertahankan kelangsungan 

hidupnya. Dengan tingkat persaingan bisnis yang ketat, semakin tingginya tingkat 

permintaan, dan berbagai faktor ekonomi serta politik yang juga dapat 

mempengaruhi perkembangan perusahaan, maka perusahaan selalu dihadapkan 

pada tantangan untuk membuat strategi-strategi dalam mempertahankan kualitas 

dan kuantitas kinerjanya. Salah satunya dihadapi oleh PT. Primatexco Indonesia 

yang berdiri sejak tahun 1971. PT. Primatexco Indonesia merupakan perusahaan 

besar yang bergerak dalam industri tekstil, khususnya ekspor kain mori 

berkualitas internasional dengan jumlah karyawan hampir mencapai 2000 orang. 
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PT. Primatexco Indonesia melayani penjualan domestik dengan rasio sekitar 70% 

untuk pasar internasional dan 30% untuk pasar nasional. Dengan permintaan pasar 

internasional maupun pasar domestik yang besar, perusahaan ini cukup rentan 

terhadap permasalahan sumber daya manusia khususnya berkaitan dengan kinerja 

karyawan. Permasalahan kinerja karyawan PT. Primatexco Indonesia dapat 

dijabarkan dalam tabel berikut yang menunjukkan penurunan tingkat produksi 

unit weaving. Unit weaving merupakan unit produksi yang bertugas menenun 

benang-benang menjadi kain mori dengan mengoperasikan mesin-mesin tenun. 

Tabel 1.1 

Rekapitulasi Produksi Unit Weaving PT. Primatexco Indonesia 

September - Desember 2016 

Bulan Produksi (Dalam Satuan Pcs) 

September 16.860 

Oktober 16.852 

November 16.675 

Desember 16.509 

Sumber : Departemen Sumber Daya Manusia PT. Primatexco Indonesia, 2017. 

 Dari tabel 1.1 dapat disimpulkan bahwa selama empat bulan terakhir di 

tahun 2016 yakni bulan September, Oktober, November dan Desember kuantitas 

produksi karyawan unit weaving PT. Primatexco Indonesia berangsur-angsur 

mengalami penurunan. Meskipun tidak terlalu signifikan, namun apabila 

penurunan ini terus berlanjut, maka dapat menjadi masalah serius bagi 

perusahaan. 
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Tabel 1.2 

Rekapitulasi Produksi Unit Weaving PT. Primatexco Indonesia 

Tahun 2014 - 2016 

Tahun Produksi (dalam satuan pcs) 

2014 202.224 

2015 199.200 

2016 198.108 

Sumber : Departemen Sumber Daya Manusia PT. Primatexco Indonesia, 2017. 

Selanjutnya, pada tabel 1.2 kuantitas produksi karyawan unit weaving PT. 

Primatexco Indonesia secara rata-rata tahunan mengalami penurunan pula. Dari 

tahun 2014 memproduksi sebanyak 202.224 pcs menjadi 199.200 pcs pada tahun 

2015 dan pada akhirnya produksi semakin turun menjadi 198.108 pcs pada tahun 

2016. Hal ini menunjukkan bahwa kuantitas produksi karyawan menurun 

sehingga berdampak pada hasil produksi perusahaan yang juga menurun dari 

tahun 2014 sampai 2016. 

 Pada survey pendahuluan yang dilakukan pada 12 Januari 2017, peneliti 

membagikan kuesioner tertutup kepada 20 karyawan unit weaving PT. Primatexco 

Indonesia yang bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang diduga 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Ketentuan untuk kuesioner ini adalah 

setiap karyawan hanya memilih dua faktor yang dianggap berpengaruh terhadap 

kinerja mereka, sehingga diperoleh 40 jawaban untuk faktor-faktor yang diduga 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan unit weaving PT. Primatexco Indonesia. 

Presentase faktor-faktor yang diduga berpengaruh terhadap kinerja karyawan unit 

weaving PT. Primatexco Indonesia ditampilkan pada tabel berikut : 
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Tabel 1.3 

Hasil Kuesioner Pra Survey 

Faktor-faktor yang Diduga Mempengaruhi Kinerja Karyawan 

Unit Weaving PT. Primatexco Indonesia 

Faktor-faktor Frekuensi Presentase (%) 

Gaji dan Insentif 9 22,5 

Kemampuan dan Kepribadian Individu 3 7,5 

Lingkungan Kerja Fisik 11 27,5 

Lingkungan Kerja Non Fisik 8 20 

Gaya Kepemimpinan 6 15 

Budaya Organisasi 3 7,5 

Total 40 100 

Sumber : Data Primer yang Diolah, 2017. 

Dari tabel hasil kuesioner tersebut, diketahui lingkungan kerja fisik 

memperoleh nilai tertinggi dengan frekuensi sebanyak 11 atau 27,5%. Gaji dan 

insentif diurutan kedua dengan frekuensi sebanyak 9 atau 22,5%, selanjutnya 

lingkungan kerja non fisik diurutan ketiga dengan frekuensi sebanyak 8 atau 20%. 

Gaya kepemimpinan dipilih dengan frekuensi sebanyak 6  atau sebesar 15%. Dan 

dengan frekuensi yang sama yakni 3 atau 7,5% faktor kemampuan dan 

kepribadian individu serta budaya organisasi menempati faktor dengan nilai 

terendah. 

Hasil tersebut kemudian disampaikan kepada pihak manajemen 

perusahaan. Namun setelah berdiskusi dengan salah satu staff Manajemen Sumber 

Daya Manusia PT. Primatexco Indonesia, yakni Bapak Husni dan 

mempertimbangkan adanya informasi atau data mengenai gaji dan insentif baik 

yang diperoleh dari perusahaan maupun diperoleh berdasarkan persepsi karyawan 

melalui penyebaran kuesioner yang tidak diizinkan untuk diteliti di PT. 
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Primatexco Indonesia, maka faktor gaji dan insentif diabaikan atau tidak dijadikan 

sebagai variabel penelitian. Hasil kuesioner menunjukkan mayoritas responden 

menempatkan lingkungan kerja fisik sebagai faktor yang paling berpengaruh 

terhadap kinerja mereka. Sehingga kemungkinan ada permasalahan terkait aspek 

lingkungan kerja fisik yang berpengaruh bagi kinerja karyawan unit weaving PT. 

Primatexco Indonesia. Kemudian, lingkungan kerja non fisik dipilih karena 

menempati urutan ketiga sebagai faktor yang diduga berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan, sehingga patut diperhitungkan besar pengaruhnya terhadap kinerja 

karyawan. 

 Lingkungan kerja adalah segala kondisi fisik maupun non fisik yang ada 

dalam perusahaan baik secara langsung maupun tidak langsung berinteraksi 

dengan pekerjaan karyawan sehingga memiliki pengaruh terhadap kinerjanya. 

Lingkungan kerja yang baik dapat menunjang pelaksanaan kerja sehingga 

karyawan lebih semangat dalam menjalankan pekerjaannya. Dan sebaliknya 

apabila karyawan merasa tidak cocok dengan lingkungan kerja yang ada, ia akan 

merasa jenuh, tidak nyaman, tidak termotivasi dalam bekerja, munculnya 

ketidakpuasan kerja dan pada akhirnya dapat menyebabkan menurunnya kinerja 

karyawan tersebut. Begitu pentingnya lingkungan kerja bagi karyawan, maka 

sudah seharusnya perusahaan memperhatikan kondisi lingkungan kerja sehingga 

dapat menciptakan kondisi yang nyaman bagi karyawan untuk bekerja. Hal 

tersebut seperti halnya dikemukakan oleh Sumarni dan Soeprihanto (2013), 

dengan kondisi kerja yang nyaman, maka karyawan akan merasa aman dan 

produktif dalam menjalankan pekerjaan atau tanggung jawabnya sehari-hari. 
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 Menurut Sedarmayanti (2009), terdapat dua lingkungan kerja yakni 

lingkungan kerja fisik dan lingkungan kerja non fisik. Gejala atau fenomena fisik 

yang mempengaruhi lingkungan kerja fisik antara lain pewarnaan ruangan, 

penerangan, suhu udara, kebisingan, ruang gerak, dan faktor keamanan kerja. 

Jelas bahwa dalam pekerjaannya karyawan selalu berinteraksi dengan lingkungan 

kerja fisik perusahaan. Ruang kerja dirancang sedemikian rupa agar karyawan 

dapat menyelesaikan pekerjaannya sebaik mungkin dan semaksimal mungkin. 

Namun demikian, tidak semua unsur fisik yang terdapat dalam ruang kerja sudah 

sesuai dengan harapan karyawan atau mungkin sudah saatnya diperbaharui untuk 

memberi kesan yang lebih berbeda, khususnya dalam memberikan kepuasan kerja 

yang mengarah pada meningkatnya kinerja karyawan. 

 Heizer dan Render (2009) menyatakan bahwa kondisi lingkungan fisik 

dimana karyawan bekerja akan berpengaruh terhadap rasa aman, kinerja dan 

kualitas kerja mereka. Artinya, lingkungan fisik yang berbeda dapat memberikan 

hasil kerja yang berbeda bagi setiap karyawan. Manajer perusahaan harus dapat 

merancang strategi agar faktor-faktor fisik seperti penerangan, kebisingan dan 

getaran, suhu, kelembaban, dan kualitas udara dapat dikendalikan serta tidak 

berdampak buruk terhadap kinerja karyawan. 

 Sedarmayanti (2009) mendefinisikan lingkungan kerja non fisik sebagai 

segala kondisi atau keadaan yang terjadi di lingkungan kerja yang berkaitan 

dengan hubungan kerja, baik hubungan dengan atasan, hubungan dengan rekan 

kerja maupun hubungan dengan bawahan. Lingkungan kerja non fisik dipengaruhi 

oleh struktur kerja, perhatian pemimpin, dukungan pemimpin, tanggung jawab 
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kerja, dan kerja sama antar kelompok, serta lancarnya komunikasi (Sedarmayanti, 

2009). Suasana hangat antara pimpinan dengan karyawan dan keakraban yang 

terjalin antar karyawan merupakan sedikit gambaran mengenai lingkungan kerja 

non fisik.  

Dalam merancang strategi sumber daya manusia, perusahaan perlu 

memperhatikan kualitas lingkungan kerja dengan atmosfer yang penuh komitmen 

dan rasa kepercayaan satu sama lain. Perusahaan tidak hanya cukup dengan 

lingkungan fisik yang aman atau kompensasi yang memadai saja, tetapi juga harus 

memenuhi syarat-syarat kondisi psikologis (Heizer dan Render, 2009). Dengan 

lingkungan kerja non fisik yang baik, tidak ada kesenjangan antar karyawan, baik 

karyawan maupun pimpinan mengerti hak dan kewajiban masing-masing serta 

pimpinan dapat mengayomi bawahannya pada akhirnya akan tercipta integrasi dan 

iklim yang positif dalam perusahaan. Apabila suasana kerja kondusif, maka secara 

otomatis akan meningkatkan kepuasan kerja, motivasi kerja dan rasa nyaman di 

dalam perusahaan. Sebaliknya, bagaimana karyawan dapat bekerja dengan baik 

apabila dalam lingkungan kerjanya tidak mendapatkan ketenangan dan tidak 

termotivasi sehingga beresiko menurunkan kinerja karyawan tersebut (Sumarni 

dan Soeprihanto, 2013). 

Beberapa penelitian pernah dilakukan untuk menguji pengaruh variabel 

lingkungan kerja fisik dan lingkungan kerja non fisik terhadap kinerja karyawan. 

Dimana hasil penelitian-penelitian tersebut menunjukkan kekuatan pengaruh yang 

berbeda-beda atau adanya ketidakkonsistenan hasil penelitian mengenai pengaruh 

lingkungan kerja fisik dan lingkungan kerja non fisik terhadap kinerja karyawan. 
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Ayu Widianingrum (2016) meneliti Pengaruh Lingkungan Kerja Fisik, 

Lingkungan Kerja Non Fisik dan Stres Kerja terhadap Kinerja Karyawan (Studi 

pada PT. Kereta Api Indonesia (PERSERO) Daerah Operasional IV Semarang), 

menyimpulkan bahwa lingkungan kerja fisik berpengaruh positif dan tidak 

signifikan terhadap kinerja karyawan, sedangkan lingkungan kerja non fisik 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Kemudian 

penelitian yang dilakukan oleh Antonius Adek Musyaya (2014), dengan judul 

Pengaruh Lingkungan Kerja Fisik dan Lingkungan Kerja Non Fisik terhadap 

Kinerja Karyawan (Studi Pada Karyawan Kantor PT. Perkebunan Nusantara 

(Persero) Pabrik Gula Lestari Nganjuk), menarik kesimpulan bahwa lingkungan 

kerja fisik berpengaruh positif dan tidak  signifikan terhadap kinerja karyawan, 

sedangkan lingkungan kerja non fisik berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan. Dinny Ardian Ermawaty (2015) melakukan penelitian berjudul 

Analisis Pengaruh Pemberian Insentif dan Lingkungan Kerja Non Fisik terhadap 

Kepuasan Kerja serta Dampaknya terhadap Kinerja Karyawan (Studi pada PT. 

PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan DIY) menyimpulkan bahwa 

lingkungan kerja non fisik berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Yacinda Chresstela Prasidya Norianggono, Djamhur Hamid dan Ika 

Ruhana (2014), melakukan penelitian dengan judul Pengaruh Lingkungan Kerja 

Fisik dan Lingkungan Kerja Non Fisik terhadap Kinerja Karyawan (Studi pada 

Karyawan PT. Telkomsel Area III Jawa-Bali Nusra di Surabaya) menyimpulkan 

bahwa lingkungan kerja fisik berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan, sedangkan lingkungan kerja non fisik berpengaruh positif dan tidak 
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signifkan terhadap kinerja karyawan. Astrid Ardiani (2015), penelitian dengan 

judul Analisis Pengaruh Pemberian Insentif dan Lingkungan Kerja Non Fisik 

terhadap Motivasi Kerja dan Dampaknya pada Kinerja Karyawan (Studi Pada BRI 

Kantor Cabang Pattimura) menyimpulkan bahwa lingkungan kerja non fisik 

berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kinerja karyawan. Nina Munira 

Naharuddin dan Mohammad Sadegi (2013) dengan penelitian berjudul Factors of 

Workplace Environment that Affect Employees Performance: A Case Study of 

Miyazu Malaysia, menyimpulkan bahwa lingkungan kerja fisik berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Berikut adalah tabel ringkasan 

hasil penelitian terdahulu pengaruh lingkungan kerja fisik dan lingkungan kerja 

non fisik  terhadap kinerja karyawan. 

Tabel 1.4 

Ringkasan Research Gap 

Peneliti 

Lingkungan Kerja Fisik 

terhadap Kinerja 

Karyawan 

Lingkungan Kerja Non 

Fisik terhadap Kinerja 

Karyawan 

Ayu Widianingrum (2016) Positif dan tidak signifikan Positif dan signifikan 

Antonius Adek Musyaya (2014) Positif dan tidak signifikan Positif dan signifikan 

Dinny Ardian Ermawaty (2015) - Positif dan signifikan 

Yacinda Chresstela Prasidya, 

Djamhur Hamid dan Ika Ruhana 
(2014) 

Positif dan signifikan Positif dan tidak signifikan 

Astrid Ardiani (2015) - Positif dan tidak signifikan 

Nina Munira dan Moh. Sadegi 

(2013) 

Positif dan signifikan - 

Sumber : berbagai jurnal 

 Survey pendahuluan kedua pada unit weaving PT. Primatexco Indonesia 

dilakukan pada tanggal 27 Januari 2017. Pada survey tersebut beberapa karyawan 
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memberikan keterangan mengenai kondisi lingkungan kerja fisik yang kurang 

membuat nyaman, diantaranya yakni suara bising dari mesin tenun yang membuat 

pendengaran karyawan terganggu akibat bekerja selama 8 jam dengan ratusan 

suara mesin yang sangat keras. Selain wawancara, peneliti juga melakukan 

observasi secara langsung untuk melihat, merasakan dan mengamati kondisi 

lingkungan kerja fisik di unit weaving PT. Primatexco Indonesia. Selain gejala 

fisik suara bising, observasi yang dilakukan juga menemukan bahwa dalam ruang 

kerja tersebut cukup pekat dengan debu kapas dari benang yang sedang ditenun. 

Bahkan ada pula yang menumpuk pada mesin tenunnya. Menurut karyawan, hal 

ini cukup mengganggu kenyamanan dan keamanan kerja karena dapat 

mengganggu pernafasan dan apabila masuk ke mata dapat menyebabkan mata 

pedih. Hasil lain dari observasi menemukan bahwa sirkulasi udara di ruang kerja 

dengan luas 102 x 103 m2 tersebut tidaklah lancar. Tidak ada jendela maupun 

ventilasi di ruangan tersebut, hanya ada satu pintu yang memang selalu terbuka 

karena sebagai akses untuk mengirimkan hasil kain yang telah selesai ditenun ke 

bagian inspeksi produk. Hal ini dapat berpengaruh pada tingkat suhu udara 

apabila Air Conditioner tidak dapat berfungsi dengan baik. 

 Selain lingkungan kerja fisik, hasil wawancara dengan staff Manajemen 

Sumber Daya Manusia unit weaving, yakni Bapak Nurdin juga mempunyai 

temuan dalam lingkungan kerja non fisik. Diantaranya ialah kurangnya kedekatan 

secara personal dari beberapa pimpinan (mandor) dengan karyawan, sehingga 

hubungan hanya sebatas hubungan kerja saja. Hal ini mengakibatkan kurangnya 

rasa akrab dan rasa mengayomi yang dirasakan baik oleh karyawan maupun 
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mandor. Selain itu, 10 menit sebelum memasuki jam kerja  seharusnya ada 

briefing dan doa bersama yang dilakukan oleh mandor bersama bawahannya, hal 

ini bertujuan untuk memberi motivasi, pengarahan dan menjaga keharmonisan 

serta kerja sama kelompok, namun hal ini sering diabaikan. 

 Dalam penelitian ini peneliti menempatkan kepuasan kerja sebagai 

variabel intervening. Kepuasan kerja dipilih sebagai variabel intervening karena 

kepuasan kerja merupakan salah satu sasaran dalam pengelolaan sumber daya 

manusia dan kepuasan kerja yang dirasakan oleh karyawan dapat berpengaruh 

terhadap sikap dan perilaku karyawan tersebut selama ia bekerja. Seperti yang 

dikemukakan oleh Robbins (2002), seseorang dengan tingkat kepuasan kerja yang 

tinggi akan mempunyai sikap positif terhadap pekerjaannya, sebaliknya seseorang 

yang tidak puas dengan pekerjaannya mempunyai sikap yang negatif. Dengan 

kepuasan kerja yang tinggi, karyawan selalu termotivasi untuk menjalankan 

pekerjaannya sebaik mungkin sehingga kinerjanya pun meningkat. Untuk itu, 

melalui penelitian ini akan diketahui dan dianalisis apakah kepuasan kerja 

karyawan dipengaruhi oleh lingkungan kerja fisik dan lingkungan kerja non fisik 

perusahaan saat ini, serta bagaimana dampaknya terhadap kinerja karyawan. 

 Berdasarkan uraian di atas, unit weaving PT. Primatexco Indonesia yang 

berlokasi di Jalan Jendral Urip Sumoharjo, Desa Sambong, Kabupaten Batang 

ditetapkan menjadi objek penelitian untuk menguji dan menganalisis variabel-

variabel penelitian yang telah diuraikan. Untuk itu penulis ingin melakukan 

penelitian mengenai : “Pengaruh Lingkungan Kerja Fisik dan Lingkungan 

Kerja Non Fisik terhadap Kinerja Karyawan dengan Kepuasan Kerja 
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sebagai Variabel Intervening (Studi pada Karyawan Bagian Weaving PT. 

Primatexco Indonesia)”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, menunjukkan adanya fenomena 

perusahaan dan adanya riset gap yang memerlukan penelitian lebih lanjut dengan 

studi pada karyawan unit weaving PT. Primatexco Indonesia. Oleh karena itu, 

rumusan masalah dalam penelitian ini antara lain sebagi berikut : 

1. Apa pengaruh lingkungan kerja fisik terhadap kepuasan kerja pada 

karyawan bagian weaving PT. Primatexco Indonesia? 

2. Apa pengaruh lingkungan kerja non fisik terhadap kepuasan kerja pada 

karyawan bagian weaving PT. Primatexco Indonesia? 

3. Apa pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan bagian weaving 

PT. Primatexco Indonesia? 

4. Apa pengaruh lingkungan kerja fisik terhadap kinerja karyawan bagian 

weaving PT. Primatexco Indonesia?  

5. Apa pengaruh lingkungan kerja non fisik terhadap kinerja karyawan 

bagian weaving PT. Primatexco Indonesia?  

1.3 Tujuan Dan Kegunaan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin diperoleh dalam penelitian ini antara lain sebagai 

berikut : 
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1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh variabel lingkungan kerja 

fisik terhadap kepuasan kerja pada karyawan bagian weaving PT. 

Primatexco Indonesia. 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh variabel lingkungan kerja 

non fisik terhadap kepuasan kerja pada karyawan bagian weaving PT. 

Primatexco Indonesia. 

3. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh variabel kepuasan kerja 

terhadap kinerja karyawan bagian weaving PT. Primatexco Indonesia. 

4. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh variabel lingkungan kerja 

fisik terhadap kinerja karyawan bagian weaving PT. Primatexco Indonesia. 

5. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh variabel lingkungan kerja 

non fisik terhadap kinerja karyawan bagian weaving PT. Primatexco 

Indonesia. 

1.3.2 Kegunaan Penelitian 

1. Bagi Pihak Perusahaan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi saran dan masukan bagi PT. 

Primatexco Indonesia guna peningkatan kualitas sumber daya manusia 

khususnya berkaitan dengan kepuasan kerja dan kinerja karyawan yang 

dipengaruhi oleh lingkungan kerja fisik dan lingkungan kerja non fisik. 

2. Bagi Pihak Akademis 

Diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat sebagai bahan referensi dan 

bahan pembelajaran mengenai penerapan ilmu manajemen sumber daya 

manusia khususnya berkaitan dengan pengaruh lingkungan kerja fisik dan 
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lingkungan kerja non fisik terhadap kepuasan kerja serta dampaknya 

terhadap kinerja karyawan. 

3. Bagi Pihak Lain 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan rujukan dan 

masukan bagi penelitian selanjutnya serta sebagai bahan pertimbangan 

bagi perusahaan yang menghadapi permasalahan serupa. 

1.4 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan yang digunakan untuk menguraikan penelitian ini 

antara lain sebagai berikut : 

BAB I PENDAHULUAN 

 Bab pendahuluan memuat hal-hal yang akan dibahas dan diteliti didalam 

proposal skripsi. Bab ini berisi latar belakang penelitian, rumusan masalah, uraian 

tujuan dan kegunaan penelitian serta sistematika penulisan yang digunakan. 

BAB II TELAAH PUSTAKA 

 Bab ini berisi teori yang menjadi landasan dalam pembuatan penelitian, 

uraian penelitian terdahulu, kerangka pemikiran dan hipotesis yang diajukan 

dalam penelitian. 

BAB III METODE PENELITIAN 

 Bab ini meliputi batasan variabel penelitian dan definisi operasional, 

penentuan lokasi dan sampel penelitian, jenis data dan sumber data yang 

diperlukan, dan metode pengumpulan data serta metode analisis data yang 

digunakan. 
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BAB IV HASIL DAN ANALISIS 

 Bab ini menguraikan tentang gambaran umum objek penelitian, pengujian 

dan analisis data, serta interpretasi hasil. 

BAB V PENUTUP 

 Bab ini menguraikan kesimpulan yang dapat ditarik berdasarkan 

pembahasan penelitian, menjelaskan kekurangan atau keterbatasan penelitian dan 

memberikan saran berkaitan dengan penelitian serupa di waktu yang akan datang. 

  


